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Abstrak

Suatu pemakaian Alat Pelindung Diri merupakan salah satu bentuk perlindungan bagi
pekerja agar terhindar dari risiko bahaya sehingga mengurangi risiko kecelakaan kerja.
Namun pada kenyataannya, masih banyak pekerja yang tidak memakai APD pada saat
bekerja. Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan dalam membudayakan perilaku
keselamatan kerja pada dalam penggunaan APD adalah dengan memberlakukan Promosi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di perusahaan. Promosi Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) adalah usaha untuk memperkuat perilaku dan kesadaran pekerja sehingga dapat
melindungi pekerja, properti, dan lingkungan serta menjamin pekerja dalam keadaan aman
dan terlindungi saat bekerja. Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja penting untuk
diterapkan agar dapat menjamin pekerja mematuhi peraturan yang berlaku sehingga tercipta
kondisi kerja yang aman. Penelitian ini berjudul “Studi hubungan antara Promosi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan tingkat Kepatuhan Pemakaian Alat Pelindung Diri
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. X Depok, Jawa Barat’. Metode penelitian yang
digunakan vyaitu analitik dengan pendekatan cross-sectional dan uji chi-square. Adapun
populasi dan sampel pada penelitian ini adalah pekerja bagian produksi di PT. X Depok
sebanyak 73 pekerja. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengawasan (p value =
0,000) dengan kepatuhan pemakaian APD, sedangkan tidak ada hubungan yang signifikan
antara usia (p value = 0,328), tingkat pendidikan (p value = 1,000), masa kerja (p value =
0,037), pelatihan K3 (p value = 1,000) dan rambu-rambu K3 (p value = 0,165) dengan
kepatuhan penggunaan APD.

Kata kunci : Promosi, Kepatuhan, APD
Abstract

Personal Protective Equipment (PPE) is a form of protecting workers from dangerous
hazards, which reduces the risk of work-related injuries. However, in practice, many workers
are still not wearing PPE while working. One of the company’s efforts to promote safe
behavior when using PPE is promoting occupational health and safety within the company.
Occupational Safety and Health Promotion in the workplace is about improving worker
behavior and awareness of protecting workers, property, and the environment to ensure
workers are safe and protected in the workplace. Occupational Safety and Health Promotion
is important to be complied with applicable regulations, to create safe working conditions in
the workplace. This study is entitled "Relationship Between Occupational Health and Safety
Promotion Towards Compliance Use of Personal Protective Equipment on Production
Workers at PT. X Depok in 2023". This study used an analytic method with cross-sectional
approach and chi-square test using 95% confidence intervals. The population and sample of
this study were 73 workers that worked in the production department at PT. X Depok. Based
on the results of analysis using chi-square test showed that there was a significant
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relationship between monitoring (p value = 0,000) with compliance use of Personal
Protective Equipment. While there was no relationship between age (p value = 0,328),
education level (p value = 1,000), working period (p value = 0,037), safety training (p value =
1,000) and safety signs (p value = 0,165) with compliance use of Personal Protective
Equipment on Production Workers at PT. X Depok.

Keyword : Promotion, Obedience, Personal Protective Equipment

PENDAHULUAN

Pembangunan sektor industri semakin menunjukkan perkembangannya secara masif.
Hal ini juga sejalan dengan tuntutan pekerja dalam memenuhi kebutuhan produksi dari
perusahaan maupun masyarakat. Proses produksi pada umumnya melibatkan tiga
komponen, yakni manusia, mesin dan peralatan kerja, dan bahan-bahan produksi. Setiap
tahapannya memiliki tingkat risiko yang berbahaya bagi pekerja sehingga dapat
menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Dalam memberikan keamanan dalam
bekerja dan mencegah timbulnya kecelakaan, penerapan ilmu perilaku bagi industri menjadi
hal yang penting sehingga pekerja dapat bekerja dengan aman, salah satunya adalah
dengan promosi keselamatan dan kesehatan kerja (1). ILO (International Labour
Organization) mengungkapkan bahwa setiap tahunnya 2,78 juta pekerja meninggal akibat
kecelakaan kerja. Dari jumlah tersebut, 86,3% dikarenakan penyakit akibat kerja dan 13,7%
berasal dari kecelakaan yang terjadi selama bekerja (3). BPJS Ketenagakerjaan mencatat
234.270 kasus kecelakaan kerja di Indonesia terjadi selama tahun 2021, angka tersebut
mengalami peningkatan sebesar

5,65% dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat lebih rendah, yakni sebanyak
221.740 kasus (4). Sebagian besar kecelakaan kerja berasal dari unsafe action (tindakan
tidak aman) sebesar 80-85% seperti kelalaian atau kesalahan pekerja, diantaranya adalah
rendahnya pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) (5). Menurut Sumarna, dkk (2013) salah
satu penyebab tingginya angka kecelakaan kerja di Indonesia disebabkan karena kurangnya
kesadaran pekerja dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yakni 90% lebih rendah dari
negara Asia lainnya (6). APD merupakan prioritas terakhir untuk mengurangi bahaya dan
risiko kerja. Oleh karena itu, penggunaan APD yang baik dan benar seharusnya menjadi
perhatian bagi perusahaan dalam membiasakan pekerja menerapkan budaya keselamatan
kerja. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan petugas K3 di PT. X Depok Jawa
Barat, terdapat beberapa kecelakaan ringan yang sering terjadi diantaranya tangan
tergencet mesin, terpukul palu, dan tersayat sisi-sisi produk tajam yang menyebabkan luka
sobek, produk yang terjatuh sehingga mengenai kaki pekerja, tumpahnya cairan hasil
peleburan ke badan pekerja, dan gangguan pendengaran akibat kebisingan yang dihasilkan
dari mesin compressor. Hal tersebut disebabkan masih banyaknya pekerja yang kurang
menerapkan perilaku aman di tempat kerja, salah satunya dalam menggunakan APD wajib
yang sudah ditetapkan perusahaan dalam melaksanakan pekerjaan. Dari hasil pengamatan,
masih ditemukannya beberapa pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan, apron, dan
safety shoes saat menangani produk, dan tidak menggunakan alat pelindung telinga saat
bekerja di area dengan intensitas kebisingan yang tinggi. Dalam menangani kasus
kecelakaan dan perilaku bahaya tersebut, diperlukan pembinaan yang dapat membentuk
budaya keselamatan dan meningkatkan kesadaran pekerja dalam menggunakan APD salah
satunya adalah dengan menerapkan promosi keselamatan dan kesehatan kerja di
lingkungan kerja sehingga dapat mengurangi risiko dan bahaya yang ditimbulkan dari proses
produksi.

Untuk mengetahui hubungan antara promosi keselamatan dan kesehatan kerja dengan
tingkat kepatuhan pemakaian alat pelindung diri pada pekerja bagian produksi di PT. X
Depok Jawa Barat.
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METODE
Penelitian ini merupakan metode penelitian analitik dengan pendekatan studi cross
sectional yakni proses pengambilan data untuk variabel bebas maupun terikat yang
berkaitan dengan penelitian hanya dilakukan sekali saja dan pada waktu yang bersamaan
(point time approach). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui studi hubungan antara
promosi keselamatan dan kesehatan kerja dengan kepatuhan pemakaian APD pada pekerja
bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat.
Populasi dan Sampel adalah seluruh pekerja bagian produksi pada shift pertama di

PT. X Depok dengan total keseluruhan berjumlah 73 pekerja dengan pembagian jumlah
pekerja sebagai berikut.
Pengolahan Data

Sebelum kuesioner penelitian disebar kepada responden, telah dilakukan terlebih
dahulu uji pendahuluan yakni validitas dan reliabilitas pada kuesioner penelitian. Uji
pendahuluan dilakukan di salah satu perusahaan manufaktur otomotif casting yang
mempunyai kriteria serupa dengan lokus penelitian. Uji validitas yang digunakan adalah
product moment pearson correlation dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
dengan nilai tingkat kemaknaan sebesar 5% yang diolah menggunakan program SPSS.
Berdasarkan perhitungan uji validitas dan reliabilitas kuesioner, didapatkan hasil jumlah
pertanyaan kuesioner dari keempat variabel penelitian yakni kepatuhan penggunaan APD
dan promosi K3 meliputi pelatihan, pengawasan, dan rambu-rambu K3 valid 8 pertanyaan
dari 10 pertanyaan dengan pembagian sebagai berikut.
1. Variabel kepatuhan penggunaan APD: valid 8 dari 10 pertanyaan
2. Variabel promosi keselamatan dan kesehatan kerja (pelatihan K3, pengawasan, rambu-

rambu K3): masing-masing valid 8 dari 10 pertanyaan
Dari hasil uji pendahuluan, dapat disimpulkan sistem penilaian kuesioner tiap variabel
penelitian meliputi kepatuhan penggunaan APD, pelatihan K3, pengawasan, dan rambu-
rambu K3 masing-masing mempunyai 8 pertanyaan dengan total pertanyaan sebanyak 32
pertanyaan dengan penentuan bobot nilai sebagai berikut.
1. Jawaban benar diberi bobot 2
2. Jawaban mendekati benar diberi bobot 1
3. Jawaban salah diberi bobot 0
Analisis Data

Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan dari variabel-variabel penelitian
menggunakan analisis uji chi-square dengan tingkat kemaknaan (x) sebesar 5% (0,05) yang
analisisnya adalah sebagai berikut.
1. Hipotesis nol diterima

Hasil perhitungan tabel chi-square adalah p value < 0,05 maka dapat diartikan terdapat

hubungan yang signifikan antara variabel penelitian.
2. Hipotesis nol ditolak

Hasil perhitungan tabel chi-square adalah p value > 0,05 maka dapat diartikan tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Usia dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD

Hubungan antara usia dengan tingkat kepatuhan pemakaian APD pada pekerja bagian
produksi di PT. X Depok Jawa Barat dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1 Hubungan Usia dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. X Depok Jawa Barat

Kepatuhan Pemakaian
APD
No Usia : Total % p value
Patuh Tidak Patuh
> % Y %
Remaja
1. Akhir 7 | 33,3 14 66,7 21 100
p. | Dewasa 14| 56 | 11 44 25 100
Awal
3, | Dewasa 7 1333 14 | 667 | 21 100 0,328
Akhir
4. | Lansia Awal 3 50 3 50 6 100
Total 31| 425 42 57,5 73 100

Sumber: Data Primer Terolah

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil analisis hubungan antara usia
dengan kepatuhan penggunaan APD, diperoleh kategori usia remaja akhir (17 — 25 tahun)
yang patuh sebanyak 7 pekerja (33,3%) dan tidak patuh sebanyak 14 pekerja (66,7%),
kategori usia dewasa awal (26 — 35 tahun) yang patuh sebanyak 14 pekerja (56%) dan tidak
patuh sebanyak 11 pekerja (44%), kategori usia dewasa akhir (36 — 45 tahun) yang patuh
sebanyak 7 pekerja (33,3%) dan tidak patuh sebanyak 14 pekerja (66,7%), dan kategori
lansia awal (46 — 55 tahun) yang patuh sebanyak 3 pekerja (50%) dan tidak patuh sebanyak
3 pekerja (50%). Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,328 yang menandakan bahwa p
value > 0,05.

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kepatuhan Pemakaian APD
Hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan pemakaian APD pada pekerja
bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kepatuhan Pemakaian APD
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. X Depok Jawa Barat

_ Kepatuhan Penggunaan APD
No Tingkat Total | % value
Pendidikan Patuh Tidak Patuh P
> % > %
1. | SMP 2 40 3 60 5 100
2. | SMA 29 42,6 39 39,1 68 100 1,000
Total 31 425 42 57,5 73 100

Sumber: Data Primer Terolah

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil analisis hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kepatuhan penggunaan APD, diperoleh kategori pendidikan SMP yang
patuh sebanyak 2 pekerja (40%) dan tidak patuh sebanyak 3 pekerja (60%) dan kategori
pendidikan SMA yang patuh sebanyak 29 pekerja (42,6%) dan tidak patuh sebanyak 39
pekerja (39,1%). Hasil uji statistik diperoleh p value = 1,000 yang menandakan bahwa p
value > 0,05
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Hubungan Masa Kerja dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD
Hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan pemakaian APD pada pekerja
bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3. Hubungan Masa Kerja dengan Kepatuhan Penggunaan APD
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. X Depok Jawa Barat

Kepatuhan Penggunaan APD
No | Masa Kerja Y Tidak Patuh Total % p value
> % > %
1. | <5tahun 24 39,3 37 60,7 61 100
2. | 25tahun 7 58,3 5 41,7 12 100 | 1,000
Total 31 42,5 42 57,5 73 100

Sumber: Data Primer Terolah

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil analisis hubungan antara masa kerja
dengan kepatuhan penggunaan APD, diperoleh pekerja dengan kategori masa kerja < 5
tahun yang patuh sebanyak 24 pekerja (39,3%) dan tidak patuh sebanyak 37 pekerja
(60,7%) dan pekerja dengan kategori masa kerja = 5 tahun yang patuh sebanyak 7 pekerja
(58,3%) dan tidak patuh sebanyak 5 pekerja (41,7%). Hasil uji statistik diperoleh p value =
0,370 yang menandakan bahwa p value > 0,05

Hubungan Pelatihan K3 dengan Kepatuhan Pemakaian APD
Hubungan antara pelatihan K3 dengan kepatuhan pemakaian APD pada pekerja bagian
produksi di PT. X Depok Jawa Barta dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hubungan Pelatihan K3 dengan Kepatuhan Pemakaian APD
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. X Depok Jawa Barat

Kepatuhan Pemakaian APD
No | Pelatihan K3 Patuh Tidak Patah Total % p value
> % > %
Baik 18 41,9 25 58,1 43 100
Kurang Baik | 13 43,3 17 56,7 30 100 1,000
Total 31 42,5 42 57,5 73 100

Sumber: Data Primer Terolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil analisis hubungan antara pelatihan
K3 dengan kepatuhan penggunaan APD diperoleh dari 43 pekerja yang menyatakan bahwa
pelatihan K3 baik ada sebanyak 18 pekerja (41,9%) yang patuh dalam penggunaan APD
dan 25 pekerja (58,1%) tidak patuh dalam penggunaan APD. Dari 30 pekerja yang
menyatakan bahwa pelatihan K3 kurang baik ada sebanyak 13 pekerja (43,3%) yang patuh
dalam penggunaan APD dan 17 pekerja (56,7%) tidak patuh dalam penggunaan APD. Hasil
uji statistik diperoleh p value = 1,000 yang menandakan bahwa p value > 0,05

Hubungan Pengawasan dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD
Hubungan antara pengawasan dengan kepatuhan pemakaian APD pada pekerja
bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5. Hubungan Pengawasan dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. X Depok Jawa Barat

Kepatuhan Pemakaian APD
No | Pengawasan Patuh Tidak Patuh Total % p value
> % > %
1. | Baik 10 | 100 0 0 10 100
2. | KurangBaik | 21 | 33,3 | 42 66,7 63 100 0,000
Total 31 | 425 | 42 57,5 73 100

Sumber: Data Primer Terolah

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil analisis hubungan antara
pengawasan dengan kepatuhan pemakaian APD, diperoleh 10 pekerja (100%) yang
menyatakan bahwa pengawasan baik patuh dalam pemakaian APD dan tidak didapatkannya
pekerja yang menyatakan pengawasan baik namun tidak patuh dalam penggunaan APD.
Dari 63 pekerja yang menyatakan bahwa pengawasan kurang baik ada sebanyak 21 pekerja
(33,3%) yang patuh dalam pemakaian APD dan 42 pekerja (66,7%) tidak patuh dalam
pemakaian APD. Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,000 yang menandakan bahwa p
value < 0,05

Hubungan Rambu-Rambu K3 dengan Kepatuhan Pemakaian APD
Hubungan antara rambu-rambu K3 dengan tingkat kepatuhan pemakaian APD pada
pekerja bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Hubungan Rambu-Rambu K3 dengan Kepatuhan Pemakaian APD
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. X Depok Jawa Barat

Kepatuhan Pemakaian APD
No Rambu- Total | % value
Rambu K3 Patuh Tidak Patuh P
3 % 3 %
1. | Baik 17 53,1 15 46,9 32 100
2. | Kurang Baik 14 34,1 27 65,9 41 100 0,165
Total 31 425 42 57,5 73 100

Sumber: Data Primer Terolah

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa hasil analisis hubungan antara rambu-
rambu K3 dengan tingkat kepatuhan pemakaian APD, diperoleh dari 32 pekerja yang
menyatakan bahwa rambu-rambu K3 baik ada sebanyak 17 pekerja (53,1%) yang patuh
dalam pemakaian APD dan 15 pekerja (46,9%) tidak patuh dalam pemakaian APD. Dari 41
pekerja yang menyatakan bahwa rambu-rambu K3 kurang baik ada sebanyak 14 pekerja
(34,1%) yang patuh dalam pemakaian APD dan 27 pekerja (65,9%) tidak patuh dalam
pemakaian APD. Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,165 yang menandakan bahwa p
value > 0,05

PEMBAHASAN
1. Hubungan Usia dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh kategori usia remaja akhir yang patuh
sebanyak 7 pekerja (33,3%) dan tidak patuh sebanyak 14 pekerja (66,7%), usia dewasa
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awal yang patuh sebanyak 14 pekerja (56%) dan tidak patuh sebanyak 11 pekerja (44%),
usia dewasa akhir yang patuh sebanyak 7 pekerja (33,3%) dan tidak patuh sebanyak 14
pekerja (66,7%), dan lansia awal yang patuh sebanyak 3 pekerja (50%) dan tidak patuh
sebanyak 3 pekerja (50%). Hasil analisis hubungan diperoleh p value = 0,328 yang
menandakan bahwa p value > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara usia dengan tingkat kepatuhan pemakaian APD. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Aditia, dkk (2020) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara usia
dengan tingkat kepatuhan pemakaian Alat Pelindung Diri (55). Hurlock (2002) menyatakan
bahwa semakin dewasa seseorang, maka daya tangkap dan pemikirannya akan lebih
matang dalam mengambil keputusan saat bekerja sehingga dapat mempengaruhi perilaku
keselamatan di tempat kerja (56). Selain itu, Handayani, dkk (2022) juga berpendapat bahwa
pekerja yang berumur akan lebih sadar dalam mengetahui risiko yang didapatkan ketika
tidak menerapkan prosedur dengan tepat di tempat kerja, sehingga kepatuhan dalam
menerapkan prosedur kerja akan lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang lebih muda
(57). Akan tetapi, teori tersebut tidak sejalan dengan penelitian ini, dikarenakan usia tidak
menjamin pekerja dalam mematuhi suatu prosedur, salah satunya adalah dengan patuh
memakai APD di area kerja, sehingga kepatuhan tidak melihat dari segala kelompok usia.
Dari hasil kuesioner maupun statistik didapatkan bahwa pekerja yang patuh terlihat dari
berbagai kategori usia. Menurut Candra, dkk (2008) perbedaan usia pada pekerja belum
tentu berbeda keinginan maupun kebiasaan dalam tingkat kepatuhan pemakaian APD (5).
Hal tersebut dikarenakan dari berbagai kelompok usia memiliki kemungkinan untuk
berperilaku patuh. Maka dari itu, usia bukan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pekerja dalam memakai APD pada pekerja bagian produksi di PT. X Depok
Jawa Barat.

2. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan bahwa hasil analisis hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kepatuhan penggunaan APD, diperoleh kategori pendidikan SMP yang
patuh sebanyak 2 pekerja (40%) dan tidak patuh sebanyak 3 pekerja (60%) dan kategori
pendidikan SMA yang patuh sebanyak 29 pekerja (42,6%) dan tidak patuh sebanyak 39
pekerja (39,1%). Hasil analisis hubungan diperoleh p value = 1,000 yang menandakan
bahwa p value > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja bagian produksi di PT. X
Depok Jawa Barat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mulyanti (2008) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan
penggunaan APD (58). Pendidikan adalah proses perkembangan seseorang dalam
membentuk pengetahuan, sikap, dan tingkah laku yang dipengaruhi oleh lingkungan yang
terarah. Dalam hal ini, tujuan pendidikan tersebut agar seseorang dapat mempunyai
kemampuan individu dan sosial yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. = Menurut
Suprianto (2020) semakin tinggi tingkat pendidikan pekerja, maka kemampuannya dalam
menerima pengetahuan yang diberikan oleh perusahaan seputar K3 akan semakin baik,
terutama prosedur dalam pemakaian APD yang baik dan benar. Di sisi lain, seseorang yang
mempunyai tingkat pendidikan yang rendah cenderung sulit dalam menyerap dan
memahami pengetahuan baru yang diberikan oleh perusahaan sehingga perubahan akan
sulit dilakukan sesuai harapan (59).

Teori tersebut ternyata bertolakbelakang dengan penelitian ini dikarenakan perbedaan
tingkat pendidikan pekerja tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pekerja dalam memakai
APD. Cara setiap pekerja dalam memperoleh suatu ilmu untuk diaplikasikan bukan hanya
didapatkan dari pendidikan formal saja, yang mana salah satu bentuk perolehan ilmu yang
dapat diterima oleh pekerja adalah dengan diberikannya pelatihan yang diselenggarakan
oleh perusahaan. Tingkat Kepatuhan seseorang tidak dapat dinilai dari tingkat
pendidikannya, dikarenakan semua tergantung pada tiap individu masing-masing, salah satu
penyebabnya ialah kesadaran diri pada individu tersebut kurang. Ketidakpatuhan seseorang
juga bisa disebabkan karena adanya respon negatif orang tersebut terhadap suatu peraturan
sehingga ia menunjukkan penolakan dan tidak menyetujui peraturan yang ada di tempat
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tersebut. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pendidikan seorang pekerja tidak menjamin
bahwa pekerja tersebut akan patuh dalam menggunakan APD sehingga diperlukan
pemberian ilmu tambahan melalui pelatihan K3 dengan pemaparan materi khusus mengenai
APD sehingga pekerja dapat mengetahui pentingnya memakai APD di area kerja.

3. Hubungan Masa Kerja dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan bahwa hasil analisis hubungan antara masa
kerja dengan kepatuhan penggunaan APD, diperoleh pekerja dengan kategori masa kerja <
5 tahun yang patuh sebanyak 24 pekerja (39,3%) dan tidak patuh sebanyak 37 pekerja
(60,7%) dan pekerja dengan kategori masa kerja = 5 tahun yang patuh sebanyak 7 pekerja
(58,3%) dan tidak patuh sebanyak 5 pekerja (41,7%). Hasil analisis hubungan diperoleh p
value = 0,370 yang menunjukkan bahwa p value > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara masa kerja dengan tingkat kepatuhan pemakaian APD.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mulyanti (2008) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan penggunaan APD (58).
Masa kerja adalah jangka waktu atau lamanya seseorang telah bekerja pada perusahaan
atau industri tertentu. Dalam hal ini, pekerja yang mempunyai masa kerja yang lebih lama
diyakini mempunyai pengalaman lebih banyak dalam melakukan pekerjaannya. Pengalaman
yang dimiliki oleh pekerja dapat meningkatkan kompetensi dalam pekerjaannya, salah
satunya terhadap keselamatan di tempat kerja. Dalam penelitian ini, mayoritas pekerja
merupakan pekerja dengan masa kerja singkat, yakni < 5 tahun, yang mana dari hasil
statistik didapatkan 37 pekerja (60,7%) yang tidak patuh terhadap memakai APD. Akan
tetapi didapatkan dari 7 pekerja (58,3%) dengan masa kerja = 5 tahun patuh terhadap
pemakaian APD. Hal ini dikarenakan 12 pekerja tersebut mayoritas merupakan pekerja
bagian casting dan melting yang mempunyai masa kerja = 5 tahun. Adapun bagian casting
dan melting memiliki tingkat risiko bahaya yang tinggi dikarenakan bekerja dengan
menggunakan mesin-mesin besar dan pekerja yang bekerja di bagian produksi tersebut
diharuskan mempunyai pengalaman dan pengetahuan tersendiri dalam mengetahui dan
memahami kondisi alat dan lingkungan kerja secara lebih baik. Sehingga diharapkan dapat
mengetahui apa saja bahaya dan dampak yang akan didapatkan selama bekerja di tempat
tersebut sehingga dapat mencegahnya dengan memakai APD pada saat bekerja. Menurut
Ardian (2020), masa kerja yang berbeda antar pekerja secara umum hanya berdampak
terhadap pengalamannya dalam melakukan pekerjaanya, namun biasanya bagi pekerja
yang sudah lama bekerja juga ada rasa enggan berperilaku aman. Hal ini dikarenakan
pekerja dengan masa kerja lebih lama justru semakin tidak patuh dalam berperilaku secara
aman dikarenakan merasa sudah ahli, apalagi jika selama bekerja tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja meskipun tidak memakai APD (60).

Akan tetapi, teori tersebut ternyata tidak sesuai dalam penelitian ini, dikarenakan
seorang pekerja yang mempunyai masa kerja yang lebih lama hanya berkenaan dengan
kecekatan dan ketepatan serta hasil kerja yang baik dalam melakukan tindakan dalam
pekerjaannya, bukan berkenaan dengan kebiasaan menggunakan APD. Maka dari itu, masa
kerja yang berbeda antar pekerja secara umum hanya berdampak terhadap pengalamannya
dalam melakukan tindakan dan pekerjaannya, bukan dalam pemakaian APD.

4. Hubungan Pelatihan K3 dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan pekerja yang menyatakan bahwa pelatihan
K3 baik sebanyak 41,9% yang patuh menggunakan APD dan 58,1% tidak patuh
menggunakan APD, sedangkan pekerja yang menyatakan pelatihan K3 kurang baik
sebanyak 43,3% yang patuh menggunakan APD dan 56,7% tidak patuh menggunakan APD.
Hasil analisis hubungan diperoleh p value = 1,000 yang menunjukkan bahwa p value > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pelatihan K3 dengan
kepatuhan penggunaan APD pada pekerja di bagian produksi PT. X Depok Jawa Barat.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kartika, dkk (2014) yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan pelatihan K3 terhadap kepatuhan penggunaan APD (61). Selain itu, penelitian
Tanzil, dkk (2021) juga menyatakan bahwa tidak ada hubungan pelatihan K3 terhadap
kepatuhan penggunaan APD (62). Hasil penelitian ini bertolakbelakang dengan teori The
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Safety Triad yang diutarakan Geller (2001) yakni pelatihan adalah salah satu faktor yang
dapat menumbuhkan kesadaran dalam menerapkan keselamatan. Hal ini dikarenakan
pelatihan merupakan cara yang tepat bagi perusahaan dalam meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan pekerja agar dapat bekerja secara aman. Maka dari itu, seharusnya
pelatihan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pekerja dalam mematuhi pemakaian
APD (29). Mayoritas pekerja menyatakan bahwa mereka telah menerima pelatihan K3 dan
beranggapan bahwa pelatihan yang disampaikan oleh petugas dapat dimengerti dan
mempermudah pemahaman mereka seputar K3. Akan tetapi, hal tersebut tidak sejalan
dengan hasil kuesioner maupun observasi yaitu masih banyak ditemukan pekerja yang tidak
memakai APD pada saat bekerja. Adapun pelaksanaan pelatihan APD disampaikan
bersamaan dengan pelatihan K3 secara umum, namun penyampaiannya hanya dengan
materi saja tanpa adanya praktik untuk memperlihatkan bagaimana cara pemakaian yang
baik dan benar. Selain itu, pihak manajer tidak terlibat dalam menyusun program pelatihan
dan penyampaian pelatihan hanya sebatas materi tanpa ada praktik dalam pemecahan
masalah teknis di tempat kerja maupun penerapannya. Hal ini diperkuat dari hasil kuesioner
pekerja yang menyatakan bahwa pelatihan APD yang disisipkan bersamaan dengan
pelatihan K3 yang diselenggarakan pada saat orientasi pekerja masih belum maksimal
dalam memenuhi pemahaman pekerja mengenai pentingnya pemakaian APD, sehingga
masih banyak ditemukan pekerja yang tidak menggunakan APD. Ada banyak faktor yang
dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan pelatihan K3, salah satu kemungkinannya
berasal dari metode pelatihan yang dilaksanakan oleh perusahaan belum dapat mendukung
pekerja dalam menyadari pentingnya menerapkan budaya keselamatan. Metode pelatihan
yang dilaksanakan pada bidang industri seharusnya dilakukan secara interaktif dan konsep
materi yang disampaikan dapat dipraktikan selama pelatihan sehingga memungkinkan
pekerja menerapkannya secara langsung. Selain itu, faktor lainnya dikarenakan pekerja
menganggap petugas K3 yang memberikan pelatihan sebagai pekerja yang satu level
dengannya dan bukan sebagai orang yang disegani, sehingga mengakibatkan pekerja tidak
menganggap bahwa pelatihan tersebut penting dan tidak melaksanakan pelatihan dengan
serius.

Menurut Maaniaya (2005), pelatihan yang kurang efektif dapat disebabkan oleh kurang
tepatnya waktu pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan pada waktu kerja normal,
sehingga pekerja menunda pekerjaan mereka yang kemungkinan pada akhirnya kurang
fokus dalam mengikuti pelatihan (63). Selanjutnya Veithzal, dkk (2006) juga menyatakan
bahwa pelatihan seharusnya dilakukan dengan mempraktikkan teori yang sudah dipaparkan,
dikarenakan sifat pelatihan yang berupa metode peningkatan keterampilan dengan waktu
yang singkat (64). Pelatihan yang baik seharusnya dapat memberikan pengaruh pada
perilaku pekerja dan dilaksanakan secara periodik, Occupational Safety and Health
Administration (OSHA) menyatakan bahwa program pelatihan penyegaran perlu dilakukan
setidaknya setiap enam bulan sekali dan diberikan kepada seluruh pekerja (49). Adapun
materi pelatihan yang disampaikan sebaiknya dibuat lebih menarik seperti dengan adanya
diskusi, studi kasus, presentasi dengan gambar — gambar atau grafik, ataupun pelatihan
yang berbentuk permainan sehingga dapat menimbulkan minat dan rasa ingin tahu pekerja
dalam mengikuti pelatihan. Selain itu, diperlukan pelatihan APD secara mendalam yang
diberikan melalui teori serta praktik dan diselenggarakan di luar jam kerja agar dapat lebih
efektif meningkatkan pemahaman dan kesadaran pekerja dalam bekerja secara aman,
sehingga perilaku pekerja dalam pemakaian APD dapat berubah menjadi patuh.

Hubungan Pengawasan dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan pekerja yang menyatakan bahwa
pengawasan baik sebanyak 100% yang patuh memakai APD, sedangkan pekerja yang
menyatakan pengawasan kurang baik sebanyak 33,3% yang patuh menggunakan APD dan
66,7% tidak patuh menggunakan APD. Hasil analisis hubungan diperoleh p value = 0,000
yang menunjukkan bahwa p value < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pengawasan dengan kepatuhan pemakaian APD pada pekerja bagian produksi di PT.
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X Depok Jawa Barat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ariska (2019) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengawasan dengan tingkat kepatuhan
pemakaian APD (65). Akan tetapi, penelitian ini bertolakbelakang dengan penelitian Lestari,
dkk (2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengawasan dengan
tingkat kepatuhan pemakaian APD (66). Dalam pelaksanaannya, sebagian besar pekerja
menilai bahwa pengawasan yang dilakukan oleh petugas K3 di tempat kerja tidak ketat.
Selain itu, pelaksanaannya hanya dilakukan sesekali dan tidak mempunyai jadwal
terstruktur. Pemeriksaan APD pada pekerja maupun kelayakannya jarang dilakukan dan
hanya pada waktu tertentu saja. Keadaan ini dibuktikan dengan pernyataan 66,7% pekerja
yang tidak patuh dalam pemakaian APD menyatakan bahwa pengawasan kurang baik. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Ariska (2019) yang menyatakan bahwa rendahnya
pengawasan di tempat kerja dapat mempengaruhi pekerja dalam mengabaikan prosedur
kerja yang ditetapkan dan tidak peduli dengan bahaya yang ada di sekitarnya (65). Seokho,
dkk (2013) juga berpendapat bahwa pengawasan yang tidak dilaksanakan secara rutin akan
mempengaruhi pekerja dalam bekerja secara aman dengan menggunakan APD (67).
Selanjutnya, pekerja tidak menganggap pengawas sebagai atasan atau pihak yang penting,
sehingga pada saat ada pengawasan di area kerja pekerja tetap melanjutkan pekerjaannya
walaupun tidak memakai APD. Hal ini dikarenakan pekerja tidak merasa bahwa mereka
diawasi. Petugas juga hanya menegur dan tidak menginformasikan ataupun memberikan
APD langsung kepada pekerja yang tidak memakai APD, serta tidak ada penerapan
sanksi’hukuman bagi pekerja yang tidak mematuhi prosedur keselamatan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pengawasan yang kurang baik akan mempengaruhi pekerja
sehingga cenderung tidak mematuhi prosedur pemakaian APD. Oleh karena itu, apabila
pengawasan dilaksanakan dengan baik, maka akan dapat mempengaruhi pekerja dalam
mematuhi pemakaian APD. Hal ini didukung dengan analisis statistik yang dihasilkan bahwa
seluruh pekerja yang menyatakan bahwa pengawasan baik, mereka juga patuh dalam
memakai APD. Dalam menyikapi keadaan tersebut, perusahaan bersama dengan petugas
K3 dan leader pada tiap bagian produksi dapat meningkatkan pengawasan di area kerja
dengan jadwal yang teratur setiap harinya dan lebih tegas saat menemukan pekerja yang
tidak memakai APD. Pengawasan dapat dilakukan dengan sidak secara mendadak yang
waktunya tidak boleh diketahui oleh pekerja, sehingga pengawas dapat mengetahui siapa
saja pekerja yang tidak menggunakan APD dan kemudian dapat diberikan pembinaan
beserta APD secara langsung kepada pekerja yang melanggar instruksi. Selain itu,
perusahaan juga dapat menambahkan opsional reward bagi pekerja yang patuh memakai
APD lengkap dan punishment bagi pekerja yang tidak menggunakannya saat bekerja.
5. Hubungan Rambu-Rambu K3 dengan Tingkat Kepatuhan Pemakaian APD

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan pekerja yang menyatakan bahwa rambu-
rambu K3 baik sebanyak 53,1% yang patuh memakai APD dan 46,9% tidak patuh
menggunakan APD, sedangkan pekerja yang menyatakan rambu-rambu K3 kurang baik
sebanyak 34,1% yang patuh menggunakan APD dan 65,9% tidak patuh memakai APD.
Hasil analisis hubungan diperoleh p value = 0,165 yang menandakan bahwa p value > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara rambu-rambu K3 dengan
kepatuhan pemakaian APD pada pekerja bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniawan (2009) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara pemasangan rambu-rambu K3 dengan kepatuhan pemakaian
APD (68). Tujuan dipasangnya rambu-rambu adalah untuk memicu pekerja dalam bekerja
dengan aman, salah satunya dalam memakai APD yang sesuai dengan potensi bahaya di
tempat kerja secara disiplin sehingga pekerja dapat terhindar dari kecelakaan atau penyakit
akibat kerja (19). Dalam Undang-Undang Rl Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja yang tercantum pada Pasal 9, 12 dan 14 dinyatakan bahwa pekerja diwajibkan untuk
memakai APD di tempat kerja (11). Berdasarkan pernyataan mayoritas pekerja disebutkan
bahwa rambu-rambu K3 yang terpasang di area kerja cukup membantu mereka dalam
melaksanakan prosedur kerja secara aman. Akan tetapi hal tersebut bertolakbelakang
dengan sikap pekerja yang kurang mengikuti arahan dari rambu-rambu yang tersedia. Hal
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tersebut dibuktikan dari 17 pekerja sebanyak 15 pekerja (46,9%) menganggap bahwa
rambu-rambu K3 baik tetapi tidak patuh dalam pemakaian APD. Perbedaan antara hasil
penelitian dengan teori dapat disebabkan beberapa faktor, dikarenakan rambu-rambu K3
tidak dapat berperan sendiri sebagai faktor yang mempengaruhi kepatuhan pekerja dalam
menggunakan APD. Perbedaan karakteristik individu para pekerja dapat mempengaruhi
perilaku pekerja dalam memahami dan mengikuti ajakan rambu-rambu K3 di area kerja.

Dari hasil kuesioner didapatkan rambu-rambu K3 yang tersedia di area produksi PT. X
Depok Jawa Barat belum dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan penggunaan
APD. Hal ini dikarenakan penempatannya masih belum menyeluruh dan hanya terlihat di
beberapa tempat saja. Poster ajakan untuk menerapkan K3 juga tidak terbaca jelas, kotor,
gambarnya memudar, kurang besar dan kurang menarik secara visual, serta
penempatannya kurang sesuai dimana poster ditaruh di dinding atas area produksi sehingga
tidak dapat dijangkau secara langsung oleh pandangan pekerja. Hal ini dapat
memungkinkan pekerja tidak dapat menerima media informasi yang disampaikan dari
rambu-rambu K3 yang dipasang di area kerja. Oleh karena itu, diperlukan pemasangan
rambu-rambu K3 secara menyeluruh pada masing-masing area kerja, terutama untuk rambu
APD dan kebisingan. Selain itu, poster K3 yang tidak terbaca dengan jelas, kotor, dan sudah
memudar dapat diganti dengan poster yang sesuai ketentuan, yakni dapat dibaca dengan
jelas, dipahami, dan dijangkau langsung oleh pandangan pekerja.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Tidak terdapat hubungan antara usia dengan tingkat kepatuhan pemakaian APD pada
pekerja bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dengan p value = 0,328 atau p >
0,05.

2. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat kepatuhan pemakaian
APD pada pekerja bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dengan p value = 1,000
atau p > 0,05

3. Tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan tingkat kepatuhan pemakaian APD
pada pekerja bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dengan p value = 1,000 atau p
> 0,05.

4. Tidak terdapat hubungan antara pelatihan K3 dengan tingkat kepatuhan pemakaian APD
pada pekerja bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dengan p value = 1,000 atau p
> 0,05.

5. Terdapat hubungan antara pengawasan dengan tingkat kepatuhan pemakaian APD pada
pekerja bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dengan p value = 0,000 atau p <
0,05.

6. Tidak terdapat hubungan antara rambu-rambu K3 dengan tingkat kepatuhan pemakaian
APD pada pekerja bagian produksi di PT. X Depok Jawa Barat dengan p value = 0,165
atau p > 0,05

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat
diaplikasikan di kemudian hari yakni sebagai berikut.

1. Menyelenggarakan pelatihan APD yang diberikan melalui teori serta praktik dan
diselenggarakan pada waktu yang tepat, misalnya di luar jam kerja agar pemahaman
pekerja mengenai kewajiban pemakaian APD lebih mendalam

2. Meningkatkan frekuensi pelatihan K3 secara periodik minimal enam bulan sekali dan
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, terutama untuk pelatihan APAR, potensi
bahaya, tanggap darurat serta tata cara pelaporannya melalui simulasi atau praktik dan
diberikan kepada seluruh pekerja produksi secara merata

3. Meninjau kembali metode dan materi pelatihan yang telah diselenggarakan agar dapat
menentukan metode pelatihan yang dapat menarik perhatian pekerja, misalnya melalui
diskusi, studi kasus, presentasi yang menggunakan gambar atau grafik, ataupun

pelatihan yang berbentuk permainan
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4. Melengkapi persediaan APD sesuai dengan risiko bahaya pada masing-masing bagian
kerja terutama untuk penyediaan Alat Pelindung Telinga (APT) dan pemantauan kondisi
APD agar dapat digunakan oleh pekerja dengan nyaman

5. Meningkatkan pengawasan dengan jadwal yang teratur setiap hari dan bekerja sama
dengan masing-masing leader bagian produksi. Selain itu diperlukan inspeksi mendadak
(sidak) secara ketat tanpa diketahui oleh pekerja sehingga pekerja yang tidak patuh dapat
langsung diberikan pembinaan

6. Memaksimalkan pelaksanaan safety talk tentang K3 setiap harinya agar dapat meninjau
dan mengingatkan pekerja untuk menggunakan APD sebelum memulai pekerjaan

7. Memberlakukan sistem reward dan punishment bagi pekerja yang mematuhi prosedur
sehingga pekerja dapat termotivasi untuk bekerja secara aman dengan menggunakan
APD

8. Mengganti poster K3 yang tidak terbaca dengan jelas, kotor, dan sudah memudar dengan
memasang poster yang dapat dibaca dengan jelas, dipahami, dan dijangkau langsung
oleh pandangan pekerja

9. Memasang rambu-rambu K3 secara menyeluruh terutama untuk rambu APD pada
masing-masing bagian kerja dan rambu bahaya kebisingan pada area kerja yang
mempunyai risiko kebisingan yang tinggi

10. Diharapkan menggunakan APD secara lengkap sesuai dengan bagian kerja masing-
masing yang sudah diberikan dan disediakan oleh perusahaan
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